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ABSTRAK

Fluktuasi iklim pada budidaya lahan terbuka menjadi kendala utama rendahnya produktivitas
melon domestik. Penerapan teknologi greenhouse menjadi solusi optimal, namun menuntut
biaya investasi yang tinggi sehingga analisis kelayakan usaha menjadi sangat krusial.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis teknis budidaya, kendala, dan kelayakan finansial
usahatani melon (Cucumis melo L.) sistem greenhouse pada Bi Hidrofarm di Desa Panggung,
Kabupaten Tanah Laut. Metode penelitian yang digunakan adalah studi kasus dengan analisis
deskriptif dan finansial. Hasil penelitian menunjukkan bahwa teknis budidaya varietas
Inthanion dijalankan secara terstruktur dalam greenhouse seluas 200 m? dengan masa panen
60—75 HST. Fluktuasi suhu mikro dan penyerbukan manual menjadi kendala teknis utama di
lapangan. Dari aspek finansial, usahatani ini memerlukan biaya total sebesar
Rp12.654,409,00,-/ dan menghasilkan volume produksi sebanyak 1.012 kg. Dengan harga jual
Rp25.000,00/kg, diperoleh penerimaan total sebesar Rp25.300.000,00,-/ dan keuntungan
bersih Rp12.645.691,00,-/ per periode tanam. Nilai R/C ratio yang diperoleh sebesar 1,9 (R/C
> 1), sehingga usahatani melon sistem greenhouse pada Bi Hidrofarm dinyatakan layak dan
menguntungkan untuk dikembangkan.
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